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ABSTRAK 

 

Rani Mayangsari/212017286/2021/Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan 

Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Sub Sektor Makanan 

dan Minuman di Bursa Efek Indonesia. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja dan 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman di BEI tahun 2015-2019. Motode dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda dengan jenis penelitian asosiatif. Jumlah sampel 10 

dari 26 perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI. Hasil penelitian 

menunjukkan secara bersama-sama pengaruh perputaran modal kerja dan 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada sub sektor makanan dan 

minuman di BEI berpangaruh signifikan. Sedangkan secara parsial pengaruh 

perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada sub sektor makanan dan 

minuman di BEI berpangaruh signifikan. Sedangkan pengaruh perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas pada sub sektor makanan dan minuman di BEI 

tidak ada pangaruh signifikan. 

 

Kata Kunci : Perputaran Modal Kerja, Perputaran Persediaan, Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

  Perusahaan yang masuk ke pasar modal memiliki peran besar untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, khususnya bagi mereka yang 

membutuhkan dana jangka panjang untuk membiayai aktivitas operasional 

perusahaannya. Pada dasarnya tujuan didirikannya sebuah perusahaan ialah untuk 

memperoleh keuntungan dari hasil usahanya yang kemudian digunakan untuk 

melanjutkan usaha perusahaan tersebut dan mendanai segala kebutuhan 

perusahaan (Aisah dan Mandala, 2016).  

 Pasar modal memberikan kesempatan perusahaan untuk bersaing secara sehat 

dalam rangka menarik minat investor agar menanamkan modal di perusahaannya. 

Melihat peluang yang terbuka ini perusahaan berlomba-lomba untuk 

memperdagangkan saham mereka di pasar modal. Dengan memperdagangkan 

sahamnya di pasar modal, maka perusahaan dapat memperoleh dana bagi 

kelangsungan operasionalnya perusahaan dan berkesempatan untuk 

mengembangkan perusahaan (Setiyono dan Amanah, 2016)  

 Profitabilitas sangat penting bagi perusahaan karena dapat mencerminkan 

keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Profitabilitas menunjukkan 

keunggulan perusahaan dalam persaingan bisnis. Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas maka kinerja perusahaan semakin baik. Menurut Kasmir (2017: 196) 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari  
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keuntungan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan dalam 

menjalankan operasinya, ini berarti perusahaan memiliki penghasilan yang besar 

dalam menghasilkan laba. Tinggi rendahnya profitabilitas dipengaruhi oleh  tinggi 

rendahnya beberapa faktor seperti perputaran modal kerja diukur dengan hasil 

penjualan neto, aktiva lancar dan hutang lancar dan peputaran persediaan diukur 

dengan harga pokok penjualan dan persediaan rata-rata. 

 Menurut Kasmir (2017: 249) modal kerja adalah dana yang digunakan untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan, terutama yang memiliki jangka 

waktu pendek. Modal kerja ini akan terus berputar dalam perusahaan selama 

perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran modal 

kerja dimulai dari saat dimana kas di investasikan dalam komponen-komponen 

modal kerja sampai dimana saat kembali menjadi kas. 

 Efektivitas modal kerja merupakan kemampuan perusahaan untuk mencapai 

target yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan modal kerja secara tepat 

sehingga modal kerja harus dikelola dan dimanfaatkan secara efektif dan efisien. 

Mengingat modal kerja sangat penting dalam proses atau jalannya suatu usaha, 

maka perusahaan harus mampu mengawasi setiap perputaran modal kerja agar 

dapat kembali sesuai dengan waktunya sehingga perusahaan akan dapat 

menjalankan aktivitasnya dengan lancar tanpa terhambat dengan dana yang belum 

kembali. 

 Ervita Safitri dan Abdul Aziz (2017: 26) mengemukakan bahwa perputaran 

modal kerja adalah sejak kas di tanamkan pada elemen-elemen modal kerja hingga 

menjadi kas kembali, yang waktunya kurang dari satu tahun. Perputaran ini 
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menunjukkan efisiensi penggunaan modal kerja.  Semakin cepat perputaran modal 

kerja menunjukkan modal kerja digunakan secara efektif dalam menghasilkan 

laba. Penggunaan dan pengelolaan modal kerja yang baik adalah salah satu kunci 

sukses dalam sebuah usaha untuk terus beraktivitas dalam memproduksi barang 

maupun jasa. Dengan kondisi modal kerja yang cukup perusahaan dapat berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta perusahaan tidak mengalami 

kesulitan keuangan. Apabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk 

meningkatkan produksinya, maka kemungkinan besar akan kehilangan 

pendapatan dan keuntungan. Untuk menetukan kebutuhan modal kerja yang akan 

dibutuhkan perusahaan dalam kegiatan operasional yang akan di lakukan, maka 

dapat dilihat dari perputaran masing-masing modal kerja itu sendiri. Persediaan 

merupakan unsur yang aktif dalam kegiatan operasional perusahaan, karena 

jumlah persediaan dalam perusahaan selalu berubah karena adanya pengurangan 

untuk proses produksi yang akan dijual kepada konsumen. 

 Menurut Kasmir (2017: 180) perputaran persediaan adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan 

(Inventory) ini berputar dalam satu periode. Apabila tingkat perputaran persediaan 

tinggi, maka tingkat penjualannya akan tinggi sehingga pendapatan dapat 

meningkat dan laba operasi juga akan meningkat. Tanpa ada persediaan yang 

memadai kemungkinan besar perusahaan tidak bisa memperoleh keuntungan yang 

diinginkan disebabkan proses produksi akan terganggu. 

 Bursa Efek Indonesia (BEI) bertugas memastikan bahwa semua transaksi di 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjalan dengan baik. 
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Profitabilitas menjadi penentu bagi setiap perusahaan, tidak terlepas pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

terlihat pada gross profit margin pada tahun 2015-2019 sebagai berikut: 

Grafik 1.1 

Gross Profit Margin 

Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di BEI 

Tahun 2015-2019 (dalam persen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Sumber: www.idx.co.id (data diolah)  

 Grafik diatas menunjukkan gross profit margin pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019 mengalami 

fluktasi. Pada tahun 2015 tingkat gross profit margin mencapai 25,97% 

selanjutnya mengalami penurunan hingga mencapai 25,03% pada tahun 2017. 

Kemudian mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2018 menjadi 25,22% 

hingga mencapai 26,40% pada tahun 2019.  

 Jika rata-rata industri untuk gross profit margin adalah 30% maka kondisi 

perusahaan sangat kurang baik karena masih berada dibawah rata-rata industri. 

Semakin besar gross profit margin maka semakin baik keadaan operasi 
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perusahaan, sebaliknya semakin rendah gross profit margin maka semakin kurang 

baik operasi perusahaan.  

 Selanjutnya adalah rata-rata working capital turnover pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman pada tahun 2015-2019 sebagai berikut : 

 

Grafik 1.2 

Working Capital Turnover 

Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di BEI 

Tahun 2015-2019 (dalam kali) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)      

 

 Grafik diatas menunjukkan working capital turnover pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai 

pada tahun 2019 mengalami peningkatan secara perlahan, pada tahun 2015 

perputaran modal kerja sebanyak 2,40 kali hingga pada tahun 2018 perputaran 

modal kerja sampai sebanyak 2,58 kali dan kemudian mengalami peningkatan 

singnifikan perputaran modal kerja sebanyak 2,75 kali pada tahun 2019.  
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 Hal tersebut menunjukkan adanya kemajuan yang diperoleh manajemen. 

Namun, jika rata-rata industri untuk working capital turnover adalah 6 kali, 

keadaan perusahaan untuk tahun 2015 dan tahun 2019 dinilai kurang baik karena 

masih berada dibawah dari rata-rata industri. 

 Data rata-rata inventory turnover pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman pada tahun 2015-2019 terjadi pada grafik sebagai berikut: 

Grafik 1.3 

Inventory Turnover 

Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di BEI 

Tahun 2015-2019 (dalam kali) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)  

 Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa inventory turnover pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2015-2019 rata-rata inventory turnover mengalami fluktasi diawali pada tahun 

2015 perputaran persediaan sebanyak 11,63 kali, selanjutnya mengalami 

penurunan hingga 11,47 kali pada tahun 2016. kemudian mengalami peningkatan 

signifikan pada tahun 2017 menjadi sebanyak 13,56 kali, mengalami penurunan 
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lagi pada tahun 2018 mencapai 12,43 kali, dan kemudian mengalami peningkatan 

perputaran persediaan mencapai 12,86 kali pada tahun 2019.  

 Jika rata-rata industri untuk inventory turnover adalah 20 kali, Hal ini 

menunjukkan rasio perusahaan mengalami kondisi perusahaan sangat kurang baik 

karena masih berada dibawah rata-rata industri tentu saja akan membuat tingkat 

penjualan juga mengalami naik turun yang menyebabkan pendapatan mengalami 

tidak tetap kadang naik dan terkadang pendapatan mengalami penurunan pula. 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman di Bursa Efek Indonesia.   

B. Rumusan Masalah  

1. Adakah pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Bursa 

Efek Indonesia ? 

2. Adakah pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indnesia ? 

3. Adakah pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indnesia ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran persediaaan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   

2. Mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

3. Mengetahui pengaruh perputaran persediaaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan mengaplikasikan teori-teori yang 

diperoleh dalam perkuliahan. 

2. Bagi Emiten         

Hasil mengetahui dan memahami informasi terkait faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas, yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan berinvestasi 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi dan pertimbangan 

untuk penelitian serupa di masa yang akan datang. 
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